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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Karakteristik berpikir intuitif yang digunakan subyek PAL (subyek dengan kemampuan

matematika tinggi) dalam menyelesaikan masalah matematika antara lain common sense

dan power of synthesis.

2. Karakteristik berpikir intuitif yang digunakan subyek APH (subyek dengan kemampuan

matematika sedang) dalam menyelesaikan masalah matematika antara lain common

sense dan power of synthesis.

3. subyek AMM (subyek dengan kemampuan matematika rendah) dalam menyelesaikan

masalah matematika tidak menggunakan intuisi dalam menyelesaikan masalah

matematika

B. Saran

Dari hasil penelitian ini beberapa saran dapat peneliti kemukakan Antara lain:

Peneliti menyarankan agar guru lebih memperhatikan siswa yang mempunyai tingkat

kemampuan rendah yang tidak menggunakan intusinya dalam memecahkan  masalah,

karena intuisi sangat berperan penting dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan

tepat.
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